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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena mahasiswa yang semakin lama 
semakin kurang peka terhadap kejadian yang terjadi disekitarnya, semakin 

bersifat individual, serta mementingkan kepentingan diri sendiri. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis empati, altruisme mahasiwa dan menganalisis 
hubngan anatara empati dengan altruisme. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kuantitatif deskriptif dan korelasional. Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini sebanyak 687 mahasiswa dengan sampel sebanyak 257 
mahasiswa yang dipilih dengan menggunakan teknik Proportional Random 

Sampling. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen 

altruisme sebanyak 21 item pernyataan yang sudah diuji validitasnya dan diuji 

reliabilitasnya yaitu sebesar 0,818 dan instrumen empati sebanyak 28 item 
pernyataan. Data diolah menggunakan teknik analisis deskriptif dan untuk 
menganalisis korelasi menggunakan rumus pearson product moment dengan 

bantuan SPSS versi 29.0 for windows. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) 

empati mahasiswa berada pada kategori tinggi, (2) altruisme mahasiswa 

berada pada kategori tinggi, (3)  hasil analisis korelasi terdapat hubungan yang 
signifikan antara empati dengan altruisme pada tingkat hubungan yang 

sedang. 
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Pendahuluan 

Manusia adalah makhluk sosial yang hidup saling membutuhkan, walaupun terlahir dengan tingkah laku yang 

berbeda-beda, namun kebutuhan manusia akan tercapai apabila manusia sanggup menyelaraskan perannya 

sebagai makhluk ekonomi dan sosial. Manusia senantiasa berhubungan dengan orang lain dalam bentuk 

lingkungan kerja, persahabatan, kekeluargaan, bertetangga dan bentuk-bentuk hubungan sosial lainnya. 

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak hanya mengandalkan kekuatannya sendiri, tetapi membutuhkan 

manusia lain dalam menjalankan hidupnya (Rizky et al., 2021). Dalam proses kehidupannya, manusia selalu 

membutuhkan orang lain, seperti orang-orang terdekat mereka, dimulai dari keluarga serta dengan orang asing 

sekalipun (Atmasai et al., 2022).  

Tingkah laku menolong demi kesejahteraan orang lain sangat diperlukan dalam berhubungan dengan 

orang lain. Dengan bertingkah laku prososial, maka hubungan antar manusia dapat lebih harmonis, sehingga 

konflik lebih mudah untuk dihindari (Mulyadi et al., 2016).  Dalam kehidupan sehari- hari kita dapat 

menemui kebaikan-kebaikan seperti perilaku saling tolong menolong yang sering kita jumpai, baik dalam 

lingkungan terdekat hingga orang tidak saling kenal sekalipun, Kita juga masing sering bertemu seseorang 

yang rela berkorban demi kepentingan individu lain daripada dirinya sendiri. Selain itu, banyaknya relawan 
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yang tanpa berharap imbalan apapun, namun masih mendedikasikan hidupnya demi orang lain. Perilaku 

tersebut dikenal dengan altruisme (Rizky et al., 2021). Altruisme adalah tindakan sukarela untuk menolong 

orang lain tanpa mengharapkan imbalan dalam bentuk apapun atau disebut juga sebagai tindakan tanpa 

pamrih (Mulyadi et al., 2016). 

Altruisme menurut De Waal (2008) adalah sebagai perilaku membantu atau menghibur yang diarahkan 

pada individu yang membutuhkan pertolongan ketika sakit atau sedang mengalami tekanan. Individu yang 

memiliki sifat altruisme selalu berusaha untuk mempertimbangkan hak dan kesejahteraan orang lain, yang 

selalu berusaha agar orang lain tidak mengalami kesusahan. Menurut Batson (Rahman, 2013), altruisme 

adalah motivasi bantuan untuk tujuan meningkatkan kesejahteraan orang lain. Ketika seseorang melihat rasa 

sakit orang lain, selain akan memunculkan kesedihan dan stress pribadi, yang juga dapat memunculkan emosi 

lain yakni empati yang mendorongnya untuk membantu. 

Faktor yang mempengaruhi perilaku altruisme menurut Wortman et al. (1999), antara lain: suasana hati 

dan tingkat stress, empati, percaya pada dunia yang adil, faktor sosio-biologis dan faktor situasional. Salah 

satu faktor yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan altruisme ialah empati. Empati yaitu sebagai 

kemampuan efektif untuk berbagi dalam perasaan orang lain dan kemampuan kognitif untuk memahami 

perasaan orang lain dalam perspektif dan kemampuan untuk berkomunikasi terhadap empati seseorang 

seseorang serta perasaan dan pemahaman yang lain dengan cara verbal maupun non verbal (Garton & 

Gringart, 2005). Taufik (2012) mendefinisikan empati merupakan suatu aktivitas yang memahami apa yang 

sedang dipikirkan dan dirasakan orang lain, serta apa yang dipikirkan dan dirasakan orang lain tanpa yang 

bersangkutan kehilangan kontrol dirinya  

Dilihat dari hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan pada Tanggal 20 Februari 2023 

mendapatkan hasil yaitu kebanyakan mahasiswa Departemen Bimbingan dan Konseling tidak peka, sulit 

untuk membantu orang lain meskipun ia bisa melakukannya. Salah satu contohnya ada mahasiswa yang 

pingsan kebanyakan mahasiswa yang memilih tidak membantu.  Mahasiswa cenderung tidak menolong orang 

lain yang bukan dari teman dekatnya karena tidak ingin disibukan dengan urusan orang lain dan belum tentu 

juga orang lain itu mau membantunya ketika kesulitan. Contoh lainnya yang menandakan mahasiswa 

Departemen Bimbingan Konseling memiliki altruisme yang rendah yaitu mahasiswa yang mendapatkan 

informasi dari dosen tetapi tidak diberikan informasi tersebut kepada temannya yang lain, tidak melakukan 

sesuatu atau acuh tak acuh saja saat teman ada yang sakit, serta tidak mau mengajari teman yang tidak paham 

akan sesuatu apabila bukan teman dekatnya. Jadi, dapat disimpulkan empati merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi altruisme. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara empati 

dan sikap altruism pada mahasiswa bimbingan dan konseling. 

 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif deskriptif dan korelasional. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan empati mahasiswa, mendeskripsikan altruisme mahasiswa dan menguji 

apakah terdapat hubungan yang signifikan antara empati dengan altruisme. Populasi dalam penelitian ini 

yaitu mahasiswa Departemen Bimbingan dan Konseling tahun masuk 2019, 2020, 2021 dan 2022 di Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang  yang berjumlah 687 mahasiswa, jumlah sampel yaitu sebanyak 

257 mahasiswa dengan menggunakan teknik proportional random sampling. Teknik pengambilan data 

menggunakan kuesioner atau angket dengan skala likert 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil dari pengolahan data tentang hubungan empati dengan altruisme, maka diperoleh hasil 

sebagai berikut ini. 

Empati  

Hasil temuan peneliti terkait empati pada mahasiswa Departemen Bimbingan dan Konsleing  FIP UNP , di 

dijelaskan pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa 30,35% gambaran empati mahasiswa 

berada pada kategori tinggi, 48,25% tinggi, 19,46% sedang, 1,95% rendah dan 0,00% sangat rendah. Hasil ini 

mengungkapkan bahwa secara umum empati mahasiswa Departemen Bimbingan dan Koseling FIP UNP  

berada pada kategori tinggi. 

Empati yang tinggi ini masih bisa ditingkatkan pada kategori yang lebih tinggi, sehingga mahasiswa 

mampu memahami, merasakan yang dirasakan oleh orang lain. 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat emapti mahasiswa berdasarkan aspek rata-rata berada 

pada kategori sangat tinggi. 

Tabel 1 <Empati  (n=257)> 

Variabel/Sub Variabel 

Kategori/Persentase 

keterangan Sangat 

Tinggi 
Tinggi Sedang Rendah 

Sangat 

Rendah 

Empati 30,35 48,25 19,46 1,95 0,00 Tinggi  
Persective taking 

(pengambilan sudut 

pandang) 

33,46 49,81 15,95 0,78 0,00 Tinggi 

Fantasy (imajinasi) 48,25 33,85 14,79 3,11 0,00 Sangat Tinggi  

Empathy concern 

(perhatian yang empati) 
43,97 40,08 14,40 1,56 0,00 Sangat Tinggi  

Personal distress 

(penderitaan pribadi) 
47,08 37,74 14,40 0,78 0,00 Sangat Tinggi  

 

Altruisme 

Hasil temuan peneliti terkait altrisme pada mahasiswa Bimbingan dan Konseling FIP UNP, dijelaskan sebagai 

berikut: 

Tabel 2 <Altruisme  (n=257)> 

Variabel/Sub Variabel 

Kategori/Persentase 

keterangan Sangat 

Tinggi 
Tinggi Sedang Rendah 

Sangat 

Rendah 

Altruisme 27,24 53,31 19,46 0,00 0,00 Tinggi  

Memberikan 

perhatian terhadap 

orang lain 

20,62 46,69 28,02 4,67 0,00 Tinggi  

Membantu orang 

lain 
25,29 56,81 17,56 0,78 0,00 Tinggi  

Meletakan 

kepentingan orang 

lain diatas 

kepentingan diri 

sendiri 

53,70 42,70 3,38 0,39 0,50 Tinggi  

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa 27,24% tingkat altruisme mahasiswa berada pada kategori sangat 

tinggi, 53,31% tinggi, 19,46 sedang, 0,00% rendah dan 0,00% sangat rendah. Temuan ini mengungkapkan 

bahwa secara umum secara umum empati mahasiswa Departemen Bimbingan dan Koseling FIP UNP  berada 

pada kategori tinggi. Hal ini mengungkapkan bahwa mahasiswa Departemen Bimbingan dan Koseling FIP 

UNP dapat menolong dan mendahulukan orang lain. Disamping itu fakta yang ditemukan di lapangan 

menunjukkan bahwa tidak semua mahasiswa Departemen Bimbingan dan Koseling FIP UNP memiliki 

altruisme yang tinggi, sehingga masih terdapat mahasiswa yang belum mementingkan dan mendahulukan 

orang lain. 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat altruisme mahasiswa Departemen Bimbingan dan 

Koseling FIP UNP setiap sub variabel berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

bisa mendahulukan kepentingan orang lain, menolong orang lain dengan suka rela. Bimbingan dan konseling 

merupakan upaya pemberian bantuan yang bersifat pencegahan maupun pengembangan, untuk membantu 

individu mengembangkan potensi diri secara optimal. Bimbingan kelompok merupakan strategi untuk 

membantu individu mengembangkan potensi yang dimiliki. Proses pemberian bantuan diberikan agar setiap 

individu mampu mengatasi permasalahan yang dihadapi ((Hariko, 2021). Layanan konseling kelompok 

memungkinkan mahasiswa secara bersama memperoleh kesempatan untuk membahas dan mengentaskan 

masalah melalui dinamika kelompok dalam konseling kelompok. Jadi konseling kelompok membantu 

mengentaskan permasalahan pribadi yang dialami, salah satunya alasan di baliknya kurang mau membantu 

orang lain. 
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Layanan informasi merupakan layanan yang berusaha membekali individu dengan pengetahuan tentang 

data dan fakta di bidang pendidikan sekolah, bidang pekerjaan, dan bidang perkembangan pribadi sosial (Fitri 

Emiria. et al., 2016). Berdasarkan pengertian layanan informasi pada bimbingan dan konseling di atas maka 

guru BK/Konselor, Dosen memberikan layanan informasi kepada siswa atau mahasiswa, terutama tentang 

pentingnya memberikan pertolongan kepada orang lain. Prayitno dan Amti (2004) Bimbingan kelompok 

adalah layanan bimbingan yang diberikan dalam suasana kelompok. Topik dalam bimbingan kelompok ada 

topik tugas dan topik bebas. Salah satu topik yang dapat diberikan oleh guru BK/konselor yaitu terkait dengan 

pentingnya tolong menolong dan bersosialisasi. Prayitno (2012) menjelaskan konseling individual adalah 

layanan konseling yang diselenggarakan oleh konselor terhadap klien dalam rangka mengentaskan masalah 

pribadi klien. Setiap  individu memiliki permasalahan yang harus diselesaikan agar dapat menjalani 

kehidupan yang semestinya, individu membutuhkan orang lain dapat memahami dirinya sendiri sehingga 

individu dapat terbuka dalam menceritakan masalah yang dialaminya. Konselor bisa memilih metode dan 

teknik yang tepat untuk membantu permasalahan yang dihadapi oleh klien/mahasiswa. Informasi yang dapat 

konselor berikan kepada kliennya yaitu terkait dengan sikap tolong menolong. 

Hubungan Empati dengan Altruisme Mahasiswa 

Berdasarkan hasil dari analisis data menggunakan SPSS versi 29.0 for windows, dapat diketahui bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dengan altruisme  mahasiswa Departemen Bimbingan dan 

Konseling FIP UNP yaitu sebagai berikut ini. 

Tabel 3 <Korelasi Empati dengan Altruisme Mahasiswa Departemen Bimbingan dan Konseling> 

Correlations 

 Empati Altruisme 

Empati Pearson Correlation 1 .591** 

Sig. (2-tailed)  <.001 

N 257 257 

Altruisme Pearson Correlation .591** 1 

Sig. (2-tailed) <.001  

N 257 257 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Hasil dari pengujian hipotesis pada Tabel 3 didapatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

empati dengan altruisme mahasiswa. Hal ini terbukti dengan didapatkan hasil indeks korelasi sebesar 0,591 

dan taraf signifikan yaitu <0,001 dengan jumlah responden sebanyak 257. Artinya terdapat hubungan yang 

signifikan antara empati dengan altruisme mahasiswa dengan tingkat hubungan yang sedang. Berdasarkan 

uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi empati mahasiswa maka semakin tinggi 

altruisme mahasiswa, begitupun sebaliknya semakin rendah empati mahasiswa maka semakin rendah 

altruisme mahasiswa. Empati yang tinggi secara tidak langsung dapat mendorong mahasiswa untuk 

berperilaku altruisme. Ketika mahasiswa memiliki empati yang baik maka akan mampu merasakan dan 

memahami perasaan orang lain. 

Berdasarkan hasil temuan hubungan empati dengan altruisme dikategorikan dalam hubungan yang sedang 

karena memperoleh indeks korelasi sebesar 0,591. Artinya, empatiyang dimiliki oleh mahasiswa tidak menjadi 

salah satu faktor yang paling kuat terjadinya perilaku altruisme. Faktor yang mempengaruhi perilaku 

altruisme menurut (Wortman et al., 1999), antara lain: suasana hati dan tingkat stress, empati, percaya pada 

dunia yang adil, faktor sosio-biologis dan faktor situasional. 

Hasil penelitian tentang empati dan altruisme beimplikasi pada serangkaian layanan bimbingan dan 

konseling. Konselor perlu memberikan layanan agar mahasiswa bisa memiliki kepekaan terhadap orang lain 

dan bisa membantu orang lain tanpa diimingkan imbalan.  

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan empati dengan altruisme mahasiswa Departemen Bimbingan 

dan Konseling FIP UNP, maka dapat disimpulkan : (1) empati berada pada kategori tinggi, (2) altrisme 

mahasiswa berada pada kategori tinggi, (3) terdapat hubungan yang signifikan antara empati dengan altruisme 

mahasiswa Departemen Bimbingan dan Konseling.sikap altruism yang dimiliki oleh mahasiswa bimbingan 

dan konseling memiliki keterkaitan dengan empati yang dimiliki oleh mahasiswa. Lebih lanjut peneliti 
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memberikan saran kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan kajian yang lebih mendalam mengenai 

keterkaitan diantara kedua variabel tersebut. 
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